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ABSTRACT
The o2, 2ims to calculate the water needs of dry land crops as well as irrigation scheduling. As crop
mec=or com was used for the computer simulation. The study is divided into two phases. Daily climatic
e == t=xen from the Kenten Station Palembang. Water balance under root zone analysis using the
S o comouter models (BUDGET models). Soil type is ultisol with the texture sandy clay loam layer
Oz 203 ,e iow the clay. Some scenarios were tested at the wet season, transition and dry. The resulits
W Lo ooier analysis model shows that corn crops in the rainy season do not require irrigation. For the
il :.-'cd (March to May) is required irrigation in flowering phase, with a total water needs of 76, §

Sevwords water saving, corn, irrigation calendar, BUDGET model

ABSTRAK
SWeet=n o bertujuan untuk menghitung kebutuhan air tanaman lahan kering serta penjadwalan irigasi.
Sr;e;a nZikator tanaman, digunakan tanaman jagung ntuk simulasi komputer. Data iklim harian
ST o can Stasiun Kenten Palembang. Neraca air di bawah 2ona akan dianalisis menggunakan
e -*el komputer BUDGET. Jenis tanah adalah ultisol adalah dengan tekstur tanah lempung liat

Semas s o bagian atas dan di lapisan bawah adalah liat. Beberapa skenario diuji pada musim peralihan,

e — -
T

= Z2sz2nh dan kering. Hasil analisis model komputer menunjukkan bahwa tanaman jagung pada
=0 tidak memerlukan irigasi. Untuk periode peralihan (Maret sampai Mei) diperiukan irigasi di
:—:—:-'gaan dengan total kebutuhan air 76, 5 mm. Analisis di musim kemarau (Mei-Juli)

=

S e=s 798 mm air irigasi. Penjadwalan aplikasi irigasi adalah sebanyak 9 kali dengan interval setiap
= o= = masa 10 hari pertumbuhan awal, tengah dan akhir.

S Loncl nemat air, tanaman jagung, irigasi kalender, model BUDGET

Sz 20 Oktober 2011

£enggunaan jagung dalam negeri

srutama untuk pakan (unggas)
- = 5".5'5 -43-55 %, sehingga diperhitung-
B t=twes ndustri pakan ternak nasional setiap
me —membutuhkan sebanyak 3,5 juta ton
- Ses 7 U Kebutuhan jagung juga untuk
SR o= berkisar antara 45-55 %. Kesen-
s 2n=z mpor dan kemampuan produksi

S8 Teonoian 2012 — Al Rights Reserved

nasional masih lebar, meskipun produksi nasional
juga meningkat. Oleh karena itu potensi usaha
budidaya tanaman jagung dalam negeri harus
ditingkatkan. Permasalahannya adalah untuk
tumbuh dan berkembang tanaman memerlukan
air secara terus-menerus sementara suplai air
dari hujan tidak sepanjang bulan. Ada beberapa
bulan dimana petani tidak bisa budidaya tanaman
karena terjadi defisit air. Kondisi ini
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mengharuskan upaya pemberian air dari luar
melalui aplikasi irigasi (Yoo., et al, 2008).

Perencanaan pengelolaan air untuk tanaman
di lahan kering meliputi kapan dan dimana
budidaya tanaman dilakukan, berapa jumiah air
yang diperlukan, serta kapan seharusnya irigasi
diberikan. Informasi ini sampai sekarang belum
tersedia, sehingga seringkali petani mengalami
kegagaian budidaya tanaman karena di masa
pertumbuhan tanaman mengalami keterbatasan
air. Rekomendasi sistem penjadwalan air irigasi
akan berbeda untuk jenis tanaman, tanah dan
kondisi ikiim setempat. Oleh karena itu
perencanazn  vang baik harus memasukan
komponen data tanah-ikiim dan aspek tanaman
(Imanudin dan Tambas, 2002; imanudin dan
Susanto, 2005).

Menurut Evans et al., (1996), menyatakan
bahwa penjadwalan irigasi adalah bagian penting
dalam penyusunan strategi pengelolaan air.
Penjadwalan irigasi menyangkut berapa banyak
air diberikan dan kapan diberikan. Jumlah air
yang diberikan sangat tergantung kepada
kemarnpuan tanah dalam menyimpan air dan
kemampuan tanaman dalam menyerap air di
zona perakaran tanaman. Untuk lebih efektif dan
efisien dalam aplikasi irigasi di lahan kering maka
teknologi irigasi mikro sangat tepat dilakukan
(Imanudin  dkk, 1997). Irigasi mikro ini
menerapkan aplikasi air diberikan tepat di zona
perakaran tanaman. Metode pemberian air bisa

diaplikasi melalui irigasi tetes, curah (micro
spray) dan mini-sprinkier.
Untuk dapat menerapkan sistem irigasi

mikro ini maka harus terlebih dahulu dipelajari
sistem keseimbangan air di lahan tersebut.
Keseimbangan air ini merupakan interaksi
komponen lahan yang terdiri tanah, air (iklim dan
hidrologi) serta tanaman (Imanudin, 2001,
Imanudin dan Tambas, 2002). Untuk itu variabel
tanah sangat penting sebagai media tumbuh yang
akan menentukan jumlah air yang dapat
ditampung dan juga dapat dikeluarkan. Dalam
hal ini sifat fisik tanah yang penting diketahui
adalah tekstur, porositas, permeabilitas, bobot isi,
infiltrasi dan kurva karakterstik kelembaban tanah
(Imanudin dan Susanto 1995).

Dari potensi dan kendala diatas maka
diperlukan perancangan irigasi kalender untuk
irigasi tanaman jagung pada beberapa jenis
tekstur tanah yang dominan di Sumatera Selatan.
Diharapkan dari simulasi komputer akan didapat
efisiensi pengairan karena air diberikan dalam
jumiah dan waktu yang tepat.
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Penelitian bertujuan untuk menentukan
kebutuhan air tanaman jagung dan membuz:
penjadwalan air irigasi pada kondisi dua jens
tekstur tanah yang berbeda dan pada beberapz
kondisi cuaca (hujan, pancaroba dan kemarau).

METODOLOGI

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Fisika Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Dua jenis tekstur tanan
yaitu lempung liat berpasir untuk lapisan pertams
dan liat untuk lapisan kedua digunakan dalam
studi ini. Waktu pelaksanaan kajian penelitian
adalah satu tahun, yaitu dengan teknik simulas
komputer memanfaatkan data iklim harian dan
bulan Januari sampai Desember 2010,

Adapun bahan dan peralatan yang
digunakan dalam peneletian ini adalah data ikiim
dan curah hujan, dan tanah. Sementara untuk
keperluan analisis data keseimbangan ar
digunakan bantuan komputer Microsoft Excel
spread sheet dan aplikasi komputer mode
BUDGET.

Perhitungan  kebutuhan air tanaman
dilakukan dengan pendekatan empiris yaitu
dengan mengalikan nilai evapotraspirasi potensia:
dengan koefisien tanaman. Kemampuan tanan
dalam menyimpan air tanah (soil water retention
characteristics) menjadikan dasar bagi
perhitungan lamanya air tersedia bagi tanaman
Curah hujan harian dilapangan sebagai masukan
input air selain air dari irigasi. Kombinasi daiz
tanah, iklim dan sifat fisiologis tanaman (Agro-
pedo-klimatik) akan menghasilkan sistem
penjadwalan air irigasi di suatu wilayah. Tahag-
tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1

Analisis retensi air tanah dihitung dengzn
menggunakan pendekatan pedotrasfer fungs
Tahapan perhitungan adalah sebagai berikut:

Pendugaan Retensi Air Tanah
Status air tanah jenuh :

=0.332 — 7.251 * 10 * (% sand) +
0.1276 log 40 (%clay) (1)
dimana:
B = kandungan air tanah jenuh (m*¥m®);
% pasir = persentasi fraksi pasir (mass%);
% persentasi liat dari praksi liat (mass%).
Status air tanah kapasitas lapang :
€ u=-101pa =0.4118 — 0.003C (% sand) +
0.0023 (%clay) + 0.0317 (%OM) (2

Bsat
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= 2iums = 0.2576 - 0.0020 (% sand) +
0.0036 (%clay) + 0.0299 (%OM) (3}

Smara !
£ .. .- .= = kandungan air tanah (m*%m®) untuk
=owan matrik potensial-10 kPa;

% ..+ = kandungan air tanah (m*m®) untuk

=z matrik potensial-33 kPa
% OM = persentasi kandungan bahan organik
Smass).

S=us air pada kondisi titik layu permanen:
® = =0.0260 + 0.0050 (% clay)

+ 0.0158 (%OM) (4)
Smans
% lat = gresentasi fraksi liat dan
“wOW = persentasi kandungan bahan organik
% msss)

Perhitungan air tersedia bagi tanaman
2an air segera tersedia. Air tersedia bagi
@maman adalah air yang siap dan mudah diserap
e perakaran tanaman. Air tersedia ini adalah
sancungan  air yang berada pada kondisi
Lapasias lapang dan titik layu permanen.

Ar Tersedia (% volume) = (Kandungan Air
$apzsias Lapang @ . .10k — Kandungan Air Titik
=y Permanen 8 yp) % volume (5)
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Untuk keperluan irigasi, tanaman harus
disiram sebelum kadar air tanah mencapai fitik
layu permanen. Ini artinya air diberikan sebelum
air tersedia untuk tanaman habis. Pada
kebanyakan tanaman irigasi diberikan setelah 75
% air tersedia habis (Yoo, et al., 2008). Untuk
tanaman yang peka terhadap kekeringan maka
air diberikan pada saat 50 % air tersedia untuk
tanaman habis.

Analisis Kebutuhan Alr Tananaman,
Keseimbangan Alr Tanah, dan Rancangan
Penjadwalan Irigasi Tanaman. Kebutuhan air
suatu tanaman dapat didefinisikan sebagai
“jumiah air yang diperiukan untuk memenuhi
kehilangan air mefalui evapotranspirasi (ET-
tanaman)} pada tanaman yang sehat, tumbuh
pada sebidang lahan yang luas dengan kondisi
tanah yang tidak mempunyai kendala (kendala
lengas tanah dan kesuburan tanah) dan
mencapai potensi produksi penuh pada kondisi
lingkungan tumbuh tertentu (Doorenbus dan Pruit,
1986; Zotareli dkk, 2009))

Data Tanah, Sifat

Data Iklim: Temperatur,

Fisik Tanah, Ruang Penyinaran matahari dll, kedataman efeklif akar,
Pori Tanah, Curah Hujan pericde tumbuh,
Keterhantaran

Data Tanaman,

koefisien tanaman (kc)
L

Hidroulik, Bobot Isi,
C Organik, Tekstur,
Kadar Air Jenuh,
Kapasitas Lapang
dan Titik Layu
Permanen

3

Retensi Air Tanah,

Perhitungan
Evapotranspirasi
Potensial, ETo
metode Penman-
Montsith

Ke untuk
masing-

masing Fase
pertumbuhan

Kebutuhan Air Tanaman

Alr Tersedia dan -
Segera Tersedia

v

Y

ETc=kcx ETO

Analisis Keselimbangan Air Harian Selama
Setahun dan Analisis Pola Tanam

Penjadwalan Irigasi

Rekomendasi Lapangan. Perencanaan
Irigasi dan Aplikasi Sistem irigasi Mikro
Hemat Air untuk Laban Kering

Gambar 1. Diagram Alir Tahap-tahapan Penelitian.
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Sebagai langkah  awal = menghitung
kebutuhan air tanaman adalah terlebih dahulu
menghitung nilai evapotranspirasi potensial. Nilai
evapotranspirasi potensial dihitung menggunakan
persaman Penman-monteith seperti dibawah ini:

AR, -G) +p,C, EoCa)
3
AET = : 6)

[y
A+y{1++‘}
rﬂ

dimana,

R, = nilai radiasi bersih;

G = npilai aliran panas tanah,

(es - 2a) menuniukan tekanan defisit gas dalam
udara;

Da densitas udara pada tekanan konstan;

nilat spesifik panas dalam udara;

-
3
nmnu

~p

il kemiringan antara tekanan uap jenuh
berhubungan dengan temperatur;

¥ a = nilai konstanta physicomelri.

Pengaruh karakteristk tanaman terhadap
kebutuhan air tanaman diberikan oleh koefisien
tanaman (kc) yang menyatakan hubungan antara
ETo dan ET tanaman (ETtanaman = k¢ . ETo).
Nilai-nilai kc beragam dengan jenis tanaman,
fase pertumbuhan tanaman, musim pertumbuhan,
dan kondisi cuaca yang ada. Kebutuhan air

tanaman Etc dapat dihitung berdasarkan
persamaan dibawah ini:
ET-tanaman (ETc) = ke . Eto (7)

Keseimbangan air di lahan adalah menun-
jukkan berapa jumlah air yang ditambahkan dan
yang dikeluarkan serta yang dapat disimpan di
dalam tanah selama periode waktu (Hillel, 1880).

Oleh karena itu keseimbangan air dalam tanah
pada periode waktu tertentu (Af) dapat dinyatakan
dalam persamaan dibawah ini:

AS =P +1-ET,-Q —-R . (8)

dimana, ‘

AS; = perubahan penyimpanan air dari permu-
kaan tanah dengan kedalaman tanah
tertentu L (kedalaman perakaran);

P = curah hujan;

I = irigasi;

ETa = evaporasi aktual;

Q. = jumlah air yang hilang oleh drainase
sebagai fungsi dari integrasi flux tanah
dalam batas area (L); dan

R = aliran permukaan.

Langkah awali untuk menentukan
penjadwalan irigasi adalah dengan menghitung
air tersedia bagi tanaman terlebih dahulu.
Persamaan 14 adalah menunjukan bagaimana
menghitung nilai air tersedia tersebut.

Air Tersedia (% volume) = (Kandungan Air
Kapasitas Lapang 8 .- .10xrs — Kandungan Air Titik
Layu Permanen 8 y»p} % volume (9)

Air yang masih diperbolehkan di ambil oleh
tanaman dari air tersedia dikenal dengan air
segera tersedia (readly waler available). Dalam
rencana aplikasi irigasi akan disusun penjadwalan
air irigasi untuk kondisi 40% dari air tersedia
habis.

Air segera tersedia = 0,4 x Air Tersedia{%volume) (10)

Sebagai ilustrasi konsep aplikasi irigasi
dapat dilihat pada Gambar 2 Air diberikan
sebelum air tersedia habis. Biasanya diberikan
setelah 50-75% air tersedia habis.

Aplikasi
Irigasi

NI s
RN »
A
Kondisi
Kondisi kapasitas
Jenuh air lapang

Kondisi Titik
Layu
Pemanan

‘é=’

Air Tersedia

Gambar 2. llustrasi Konsep Aplikasi irigasi Sebagai Dasar Penjadwalan Irigasi.
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=ASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Ketersediaan Air. Analisis evapo-
T=nspirasi potensial menunjukan nilai evapotrans-
or=s berada pada kisaran 3,1-3,9 mm/hari atau
s=nsar antara 90-120 mmy/bulan. Sementara curah
“.zn bulanan adalah berkisar antara 57-350
—mbulan. Kondisi terdapat bulan-bulan dimana
=-2d] kekurangan air (defisit water) yaitu pada
2. 2n Agustus-September. Gambar 3 menunjukkan
“.oungan antara evapotranspirasi potensial dengan
~21 hujan. Perencanaan irigasi kalender harus
s.2an diberikan bila kita akan menanam tanaman
22n periode bulan Mei-September.

Penjadwalan lIrigasi. Perencanaan Irigasi
Tznzman. Untuk keperluan irigasi, tanaman harus
Z2=nkan air irigasi sebelum kadar air tanah men-
=03l itk layu permanen, Ini artinya air diberikan
s=oslum  air tersedia habis. Pada kebanyakan
=nz2man irigasi diberikan setelah 75 % air tersedia
"=0s  Untuk tanaman yang sensitif terhadap
‘=xsnngan maka air diberikan pada saat 50 % air
==zcia habis (Dorenboos dan Pruit, 1986).

Beberapa kriteria yang diperlukan dalam
5'5'?1 penjadwalan irigasi adalah kondisi
Lsem paban tanah dan fase pertumbuhan tanaman.
==rode kritis terjadi terutama pada fase awal

Ti}

400.0
350.0
300.0
280.0
200.0 -
150.0
100.0

Tebal air (mm})
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pertumbuhan tanaman, dan awal fase generatif.
Aplikasi irigasi harus terkonsentrasi pada
kedalaman perakaran tanaman dengan perhitungan
kedalaman antara 0-40 cm. Irigasi harus diberikan
pada saat kandungan air tanah berada pada kondisi
kurang dari 70 % dari kadar air tanah kapasitas
lapang (Songhao Shang dkk, 2004).

Aplikasi irigasi (setiap penyiraman) dilakukan
dengan menambahkan air ke zona perakaran
tanaman (Irigasi mikro) (Benoit, et af, 2004). Irigasi
diberikan sampai seluruh ruang pori tanah jenuh air,
sehingga frekuensi irigasi akan menjadi lebih jarang.
Kondisi ini agar lebih sederhana dalam pengelolaan
air. Karena irigasi yang telalu sering akan
menyulitkan petani.

Simulasi komputer dengan menggunakan
BUDGET model dilakukan untuk tiga skenario
waktu tanam vyaitu tanam Jagung di musim
penghujan periode Januari-April; periode musim
pancaroba vaitu Maret-Mei dan periode musim
kemarau yaitu bulan Mei-Juli. Pemberian air irigasi
dengan maksud agar status air tanah langsung
mencapai kondisi kapasitas lapang. Dari hasil
analisis kebutuhan air tanaman menunjukan bahwa
kebutuhan air meningkat sering dengan perkem-
bangan tanaman (perpanjangan akar), dan kembali
menurun pada saat tanaman mulai bisa di panen.

s Curah Hujan —e— Evapotranspirasi

7 8 ] 10 1 12

Gambar 2. Hubungan Antara Curah Hujan dengan Evapotranspirasi Potensial Bulanan.

[ Root hon P I oy
00 zoneﬁd‘p‘le ]\“\

=t = Fl—
50
E{Aw——
100
1
3 TAW—
00 —
280
300 -
:ﬂ] -
400 —
S —
500
10 20 30 40 54 g0 70 80 90
el _i - - P TS ) ] L R~ i lime [days]

Gambar 3. Analisis Dinamika Air Tanah pada Peiode Musim Hujan {Januari - April).
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Analisis Aplikasi Irigasi Skenario musim
Hujan (Januari-April 2010). Hasil analisis status
air tanah dengan menggunakan komputer model
BUDGET pada musim hujan (Januari-April) dapat
dilihat pada Gambar 3. Analisis keseimbangan air
menunjukan kondisi air selama periode ini lebih
berada pada kondisi jenuh, sehingga pada masa
ini tidak diperiukan aplikasi irigasi.

Aplikasi pengelolaan air pada periode ini
lebih sebagai drainase (pembuangan) untuk
menciptakan kondisi air tanah berada pada
kapasitas lapang. Karena kondisi air tanah jenuh
(ruang pori total terisi air) lebih dari 3 hari dapat
menyebabkan berkurangnya oksigen di zona akar
sehingga mengakibatkan kematian tanaman.

Analisis Aplikasi Irigasi Skenario musim
Panca roba (Maret-Mei). Analisis dinamika air
tanah pada periode Panca-roba (Maret-Mei)
menunjukan hal yang sama dengan periode
musim hujan. Kondisi suplai air dari hujan cukup
banyak sehingga status air tanah berada dalam

kondisi jenuh air. Oleh karena itu pada pericde in
juga tidak diperlukan irigasi.

Analisis Aplikasi Irigasi Skenario musim
awal kemarau (Mei-Juli). Analisis dinamika =+
{Gambar 5), menunjukan status air tanah menga-
lami penurun yang nyata dimana memasux
mingu ketiga air tanah melewati zona krits
{melewati zona air tersedia). Ini menunjukkan
bahwa suplai air dari hujan tidak cukup untus
memenuhi kebutuhan evapotranspirasi. Sehinggz
diperlukan aplikasi pemberian air (Irigasi).

Berdasarkan Gambar 5, terlihat bahwa stz-
tus air tanah turun sampai melebih batas kritis. In
artinya tanaman memeriukan irigasi sejak minggu
ke tiga. Hasil simulasi aplikasi pemberian air bisz
dilihat pada Gambar 6. Penanaman bulan Me
pada tahap awal pertumbuhan masih ada hujan
sehingga tanaman belum perlu disiram. Hujan
mulai jarang memasuki minggu ketiga sehinggz
diperlukan irigasi. Pemberian air cukup dilakukar
sebanyak tiga kali yaitu setiap dua minggu sekali

= e St L
Roof Zone Deplelion s Sk S ]
e R
w ——d
.................... e ST
100 —
180 —
TAwW—
200 ]
20
wu —
Ah0 . —
00 —
450 —
500 —
550, — 19 20 30 40 50 &0 7 & 50
- o - - - - "] - lirgz [days|

-

Rool zone Depleation

Al

ot} £l
(] - -

TAW—

50
o

60 7 Bl
vl ) L

.Eﬂd ;

Gambar 5. Dinamika Air Tanah pada Kondisi {Mei-Juli).
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Gambar €. Kondisi Muka Air Tanah Setelah Aplikasi Irigasi {Mei-Jutl).
Root zone Depletion oy
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Gambar 7. Dinamika Alr Tanah pada Kondisi Aplikasi Irigasi Selama Periode Tanam Mei-Juli,

Selanjutnya analisis dilakukan pada kondisi
S&rc z2tau rumah kaca dengan asumsi tidak ada
Sues Hasil perhitungan komputer BUDGET
mesonukkan bahwa kebutuhan air tanaman
9. C pada periode tanam bila tidak ada hujan
W= =0 321,2 mm. Pada kondisi ini aplikasi irigasi
Se-U<zn pada hampir setiap fase pertumbuhan
Wmnaan. Penjadwalan irigasi dilakukan sebanyak
% 82 pemberian dengan interval setiap 7-10 hari
S=mtar 7).

—2n Gambar 6 jelas terlihat bahwa interval
W Setian air dipengaruhi oleh fase pertumbuhan
Wramzn dan curah hujan. Pada kondisi awal
We=n= pemberian air adalsh setiap 10 hari,
memesd pertumbuhan maksimum kebutuhan air
Wemoezt pemberian air menjadi setiap 7 hari
WaTc= masa pertumbuhan generartif. Kebutuhan
& S=twurang menjelang tanaman siap panen,
S c=mbali ke interval pemberian setiap 10 hari.

& = Texnotan 2012 — All Rights Reserved

Tanah di areal studi adalah lempung liat
berpasir 47 % ruang pori total artinya air tanah
dalam kondisi jenuh adalah 47 %. Sehingga
kemampuan tanah menyimpan air untuk kedala-
man akar 20 cm adalah sebanyak (47 % x 200
mm) = 94 mm. Aplikasi pemberian air dilakukan
untuk membuat kondisi tanah berada pada kon-
disi kapasitas lapang. Kadar air kapasitas lapang
adalah 32 %, sehingga untuk mencapai kondisi
ini diperlukan air sebanyak (32 % x 200 mm) =
64 mm. Kalau irigasi memiliki efisiensi pemberian
air 75 % maka diperlukan air sebanyak 80 mm.

Untuk mengurangi kehilangan air akibat
penguapan diperlukan upaya konservasi air. Salah
satu upaya yang efektif adalah pemberian mulsa.
Dengan mulsa maka air tanah bisa dihemat sampai
20 %. Selain itu pengaruh mulasa mampu menjaga
kelembaban tanah, temperatur dan juga
meningkatkan aktivitas mikroba tanah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Komputer mode!l BUDGET efektif digunakan
dalam perhitungan dinamika air tanah di zona
perakaran tanaman, sekaligus juga merancang
aplikasi pemberian air dan interval pemberian air.

Hasii analisis menunjukan bahwa pada kon-
disi tanam musim hujan sampai musim pancaroba
status air tanah menunjukkan kondisi jenuh air
d¢imana pengaruh curah hujan sangat nyata
dalam meningkatkan kadar air tanah. Kondisi
tersebut menyebabkan lahan tidak perlu men-
dapat pengairan. Aplikasi pemberian air hanya
dilakukan bita petani melakukan penanaman di
awal musim kemarau sampai musim kemarau
{Mei-Jult). Kebutuhan air irigasi adalah 198 mm
dengan splikasi tiga kali pemberian. Sementara
itu untuk ~ebutuhan air pada kondisi kering (tidak
ada hujan) menunjukan kebutuhan air adalah
321.2 mm Aplikasi irigasi diperlukan pada hampir
setiap fase pertumbuhan tanaman. Penjadwalan
irigasi dilakukan sebanyak 9 kali pemberian
dengan interval setiap 7 — 10 hari. Pada kondisi
awal interval pemberian air adalah setiap 10 hari,
memasuki pertumbuhan maksimum kebutuhan air
meningkat pemberiaan air menjadi setiap 7 hari
sampai masa pertumbuhan generatif. Kebutuhan
air berkurang menjelang tanaman siap panen,
yaitu kembali ke interval pemberian setiap 10 hari.
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